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SUMMARY 

CHRISTALLISYAH NAFA PUTRY. F Performance Of Modified Fiber Water 

Tank Biogas Digester In Animal Experimental Farm University Sriwijaya 

Indralaya (Supervised by FARRY APRILIANO HASKARI, ARFAN ABRAR). 

Increasing population numbers and human lifestyles have an impact on the 

needs of energy resources. Therefore, an alternative to new energy resources is 

needed.  The new alternative energy resource is originated from cattle dung, it will 

be fermented and becomes renewable energy resource calls biogas.  Utilization of 

cattle dung into biogas is one of the proper alternative energy since it can overcome 

the problems of fossil fuel and help the farmer to process their cattle dung. This 

research aimed to study the performance of fiber water tank biogas digester with a 

continuous culture system.  A descriptive method based on the field observation 

was applied to this research. Fermented cattle dung was processed in 1200 liter 

modified water tank, the cattle dung was diluted with plain water in 1 : 2 ratio (45 

kg cattle dung and 90-liter water). Produced biogas was stored in two polyethylene 

container (1.5 x 2 m and 1.5 x 4 m). Observed parameters were biogas digester 

headspace volume, effluent volume, and pressure on the biogas production period.  

Based on the field experiments, 33.12 m3 biogas were produced and the optimum 

temperature to produce biogas was 28 - 33oC, pH 6.8 - 8 which considered normal, 

pressure on biogas production period were double-sampled within 10-day 

observation on 09.00, 12.00 and 15.00, the highest pressure was 4 Kpa. 

 

Keywords: biogas, digester, cattle dung, modified water tank



RINGKASAN 

CHRISTALLISYAH NAFA PUTRY. F Kinerja Digester Biogas Dari 

Modifikasi Tangki Air (Fiber) di Laboratorium Kandang Percobaan, Universitas 

Sriwijaya, Indralaya. (Dibimbing oleh FARRY APRILIANO HASKARI, 

ARFAN ABRAR). 

Meningkatnya kebutuhan sumber energi diakibatkan oleh naiknya taraf 

hidup manusia dan populasi manusia. Untuk itu dibutuhkan sumber energi 

alternatif baru.  Sumber energi alternatif baru yang bisa dimanfaatkan berasal dari 

cattle dung yang akan difermentasi menjadi sumber energi terbarukan yaitu biogas. 

Pemanfaatan cattle dung sebagai biogas adalah salah satu bahan bakar alternatif 

yang layak digunakan karena dapat mengatasi kelangkaan bahan bakar minyak 

serta membantu meringankan peternak sapi dalam mengolah cattle dung. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mempelajari kinerja digester biogas modifikasi tangki 

air (fiber) dengan sistem kultur berkelanjutan (continuous culture). Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif berdasarkan pengamatan langsung di lapangan. 

Cattle dung sapi yang difermentasi akan ditampung dalam tangki air bervolume 

1200 liter. Perbandingan yang digunakan 1:2 (menggunakan 45 kg cattle dung dan 

90 liter air). Penampung biogas menggunakan dua penampung plastik polyethylene 

berukuran (1,5 m x 2) m dan (1,5 m x 4 m). Parameter yang diukur adalah volume 

headspace digester biogas, volume effluent dari biogas dan tekanan pada periode 

produksi biogas. Pada percobaan di lapangan diperoleh produksi gas sebesar 33,12 

m3, dan temperatur optimum pada kisaran 28 – 33 ⁰C, pengukuran pH dengan 

kisaran 6,8 – 8 termasuk pH normal, pengukuran tekanan dilakukan secara duplo 

dalam 10 hari pengamatan pada pukul 09.00; 12.00; dan 15.00 dihasilkan tekanan 

tertinggi sebesar 4 Kpa. 

 

Kata Kunci: biogas, digester, cattle dung, modifikasi tangki air.
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BAB 1 

LATAR BELAKANG 

1.1. Latar Belakang 

Meningkatnya kebutuhan energi diakibatkan oleh peningkatan taraf hidup 

manusia dan populasi manusia. Bahan bakar energi yang telah sering digunakan 

oleh manusia seperti minyak bumi, gas alam maupun batu bara, selain itu juga kayu 

merupakan bahan bakar tradisional yang penggunaannya sudah mulai terbatas 

dikarenakan dapat menyebabkan berkurangnya hutan sebagai sumber bahan kayu. 

Sehingga muncul permasalahan global serta keterbatasan persediaan sangat 

penting untuk dihadapi manusia sekarang (Amaru, 2004). 

Salah satu dari sekian banyak jenis bahan bakar yang digunakan terdapat 

energi alternatif terbarukan yang mudah diterapkan yaitu biogas. Biogas adalah 

energi yang layak untuk dipertimbangkan baik secara ekonomis, teknik, maupun 

sosial di masyarakat pedesaan (Andianto, 2011). 

Pemanfaatan cattle dung sebagai biogas adalah salah satu bahan bakar 

alternatif yang layak digunakan karena dapat mengatasi kelangkaan bahan bakar 

minyak dan naiknya harga pupuk yang mahal. Pada penggunaan produk dan 

teknologi masih sangat baru di kalangan masyarakat petani dan peternak. 

Pemanfaatan cattle dung yang dijadikan biogas tidak menghilangkan kandungan 

pupuk organik karena yang diambil hanya gas metana untuk digunakan sebagai 

bahan bakar terbarukan (Rahayu, 2009). 

Proses anaerob adalah perlakuan yang digunakan dalam pengolahan limbah 

padat secara biologi. Keuntungan dari proses anaerob dalam digester antara lain 

adalah pengurangan masa organik yang menghasilkan biogas sebagai sumber 

energi alternatif bahan bakar minyak dan suspensi (sludge) yang dapat langsung 

digunakan seperti pupuk kompos. Sampai saat ini, teknologi proses anaerob ini 

kebanyakan masih menggunakan kotoran hewan sebagai bahan isian digester 

(Saputra et al., 2010). 

Penggunaan bahan fiber sebagai digester biogas telah banyak dilakukan salah 

satunya yang diteliti oleh (Zubaidi, 2012) dan (Fitriyah et al., 2018) menggunakan 

fiber ukuran 1200 liter, namun untuk tiap jenis digester yang digunakan data-data 



 

 4  Universitas Sriwijaya 

 

4 

mengenai kinerja digester belum lengkap, padahal dengan mengetahui kinerja 

biogas maka penggunaannya dapat ditingkatkan dan diperluas, bukan saja untuk 

pengganti bahan-bahan BBM, memasak, bahkan bisa juga digunakan untuk 

menggerakkan mesin-mesin pertanian. Maka dari itu akan dipelajari kinerja 

digester biogas dari modifikasi tangki air (fiber) di laboratorium kandang 

percobaan, Universitas Sriwijaya, Indralaya melalui penelitian ini. 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari kinerja digester biogas modifikasi 

tangki air (fiber) dengan sistem kultur berkelanjutan (continuous culture).
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